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Tuhan adalah pusat sentral dari kehidupan setiap manusia. Realita
yang terjadi saat ini, banyak manusia yang tidak perduli lagi dengan
Tuhan. Terbukti dengan kekejaman yang semakin marak terjadi
dikalangan masyarakat Islam di Indonesia khususnya. Manusia sudah
banyak yang tidak mempunyai hati, berperilaku yang amoral dan sangat
kejam. Salah satu filosof Muslim yang menjelaskan tentang Tuhan
adalah Muhammad Iqbal (1873-1938 M). Diharapkan agar
pemikirannya ini mampu menjadi pedoman umat Islam kedepannya
untuk lebih mengenali Tuhan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif-
interpretatif dengan mengumpulkan, mempelajari, dan mensintesiskan
data yang di dapat melalui kajian pustaka dari beberapa sumber primer
dan sekunder, yang kemudian diklasifikasikan, dianalisa secara
seksama, dan terakhir disimpulkan untuk mendapatkan jawaban atas
permasalahan yang dikemukakan. Dari hasil penelitian ini, disimpulkan
bahwa Tuhan menjelmakan sifat-sifatnya bukanlah di alam ini yang
tercipta dengan sempurna, tetapi Ia Ada di dalam para pribadi yang terus
berusaha mencari dan mendekati-Nya. Sehingga mendekati Tuhan
berarti menumbuhkan sifat-sifat-Nya dalam diri seseorang, hal ini sesuai
dengan hadist Rasullah SAW: Takhallaqu bi akhlaqillah, tumbuhkanlah
dalam dirimu sifat-sifat Allah.Tuhan adalah pribadi mutlak, Ego
tertinggi. Ia tidak lagi dianggap sebagai keindahan luar. Tuhan dianggap
sebagai kemauan abadi dan Keindahan disusutkan menjadi suatu sifat
Tuhan, sebutan  yang sekarang mencakup nilai-nilai estetis dan nilai-
nilai moral sekaligus. Disamping keindahan Tuhan, ke-Esaan tampak
menunjukkan nilai pragmatis yang tinggi karena ia memberi kesatuan
tujuan dan kekuatan pada individu, bangsa-bangsa dan manusia sebagai
keseluruhan kekuatan yang mengikat, menciptakan hasrat yang tak
kunjung padam, harapan dan aspirasi dan menghilangkan semua rasa
gentar dan takut kepada yang bukan Tuhan.
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ABSTRACT
God is the central hub of the life of every human being. Reality is the
case today, a lot of people who do not care anymore with God. That is
can be proven with cruelty increasingly rife among Moslem
communities in Indonesia notably. Humans are many who do not have
heart, immoral behavior and very cruel. One of the Muslim
philosophers who explained about God is Muhammad Iqbal (1873-1938
AD). It is hoped that his thinking is able to guide Muslims in the future
to better recognize God.
The method used in this study is qualitative-interpretative by
collecting, studying, and synthesizing data can be through a literature
review of primary and secondary sources, which are then classified,
analyzed carefully, and finally concluded to get answers to the issues
raised.From these results, it was concluded that God incarnating their
properties are not in this universe created perfectly, but he's on in the
private continue to seek out and approached him. So that means
growing closer to His qualities in a person, it is in accordance with the
hadith of Rasulullah SAW: Takhallaqu bi akhlaqillah, grow into you the
qualities of God. God is absolutepersonal, supreme ego. He is no longer
considered a great beauty. God is regarded as timeless and Beauty
willingness depreciated became a nature of God, the name which now
includes aesthetic values and moral values as well.Besides the beauty of
God, the oneness seems to indicate a high pragmatic value because it
gives unity of purpose and strength in individuals, nations and humanity
as a whole binding force, creating unflagging desire, hope and
aspiration and removes all sense of trepidation and fear which is not
God.
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